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Abstract The purpose of this study is to analyze the increase in student motivation
and learning outcomes through the deep learning TaRL model. This research
method uses a one-group pretest-posttest experimental design. The subjects of this
study are 11th-grade students at SMA Muhammadiyah 1 Semarang. The data
analysis technique uses the paired sample t-test. The results of the study show that
motivation and learning outcomes before and after learning differ significantly.
Students are proven to have better motivation compared to before learning.
Students also understand the material well when learning with the deep learning
TaRL model. The results of this study provide support that the TaRL learning model
is one alternative for teachers to implement deep learning.

Keywords: Deep learninig, TaRL. Motivation

Pendahuluan

Motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor yang harus dimiliki
seorang siswa dalm belajar. Rendahnya motivasi yang ada pada diri siswa akan
menyulitkan guru dalam menyampaikan materi pembalajaran karena tidak akan
diterima oleh siswa. Setiap siswa harus memiliki motivasi yang cukup seperti
semangat untuk belajar agar materi yang diberikan guru diterima dengan baik dan
dipahami oleh siswa. Hasil studi pendahuluan di SMA Muhamdiyah 1 Semarang
diperoleh informasi bahwa siswa kurang antusia dalam mengikuti pembelajaran yang
diberikan guru. Siswa merasa malas ketika sedang mengikuti pembelajaran akibatnya
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ada 7 siswa yang terlihat emngantuk di kelas pada saat pembelajaran. Selian itu, hasil
studi pendahuluan juga diketahui bahwa siswa yang kurang memahami materi yang
diajarkan guru mencapai 46%. Siswa merasa kesulitan dengan materi yang diberikan
guru. Menurut Siswa materinya sulit dan perlu penjelasan yang mendalam setiap
materinya.

Motivasi eksternal kurang stabil dan cenderung hilang ketika faktor eksternal
tidak lagi ada, hal ini semakin memperburuk penurunan efisiensi dan kedalaman
belajar. Selain itu, fenomena sosial “involusi”, tekanan kelulusan dan pekerjaan, serta
tuntutan yang semakin tinggi untuk pengembangan talenta tingkat lanjut telah
menempatkan mahasiswa di bawah tekanan yang cukup besar dari bidang akademik,
pekerjaan, keluarga, dan masyarakat, sehingga sulit bagi mereka untuk fokus hanya
pada perolehan pengetahuan. Hal ini mencerminkan ketidakmampuan model
pendidikan saat ini dalam merangsang motivasi belajar intrinsik mahasiswa (Zhang
& Wu, 2024). Dalam konteks model pengajaran tradisional yang berpusat pada guru,
yang terlalu menekankan penyampaian pengetahuan secara satu arah, reformasi
pendidikan telah memperkenalkan berbagai metode pengajaran inovatif untuk
mendorong pembelajaran mandiri dan kemampuan pembelajaran mendalam siswa
(Liu et al., 2023). Motivasi belajar adalah kekuatan pendorong utama untuk mencapai
pembelajaran yang mendalam. Penelitian telah secara awal mengeksplorasi
penerapan model ini dalam pendidikan. Penerapan model ARCS secara signifikan
meningkatkan keterlibatan siswa, efikasi diri, dan pemahaman mendalam terhadap
konten mata pelajaran. Oleh karena itu, mengintegrasikan model motivasi ARCS
menawarkan solusi praktis untuk masalah kurangnya aktivasi motivasi (Goksu &
Islam Bolat, 2021).

Pembelajaran mendalam adalah bentuk pembelajaran aktif yang didasarkan
pada pemahaman, menekankan pada pengertian, kritik, koneksi, konstruksi, transfer
dan penerapan pengetahuan. Sebaliknya, pembelajaran permukaan terutama
berfokus pada hafalan daripada pemahaman, sering didorong oleh persiapan ujian
dan kurang melibatkan keterlibatan mendalam atau refleksi terhadap makna inheren
dari pengetahuan. Biggs lebih lanjut menjelaskan pembelajaran mendalam sebagai
pendekatan pembelajaran kognitif atau aktif yang lebih tinggi, di mana siswa
menunjukkan pemahaman, pemprosesan, transfer, dan kritik.

Munculnya pembelajaran mendalam dipengaruhi oleh berbagai faktor, dengan
tingkat motivasi, lingkungan pengajaran, dan mekanisme penilaian menjadi sangat
penting. Pertama, motivasi peserta didik, terutama motivasi intrinsik dan otonomi,
berfungsi sebagai penggerak utama pembelajaran mendalam. (Ryan & Deci, 2020)
berpendapat bahwa peserta didik dengan motivasi intrinsik yang lebih tinggi
cenderung menggunakan strategi pembelajaran mendalam, menunjukkan
keterlibatan yang lebih besar dalam pembelajaran mereka. Oleh karena itu, semakin
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tinggi motivasinya, semakin besar kemungkinan pembelajar memilih pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada pemahaman mendalam. Selain itu, lingkungan
pengajaran memainkan peran penting dalam mendukung pembelajaran mendalam.
Misalnya, pembelajaran berbasis masalah telah terbukti secara efektif mendorong
pendekatan pembelajaran mendalam. Dolmans dan rekan-rekannya menemukan
bahwa pembelajaran berbasis masalah mendorong pembelajar untuk mengeksplorasi
dan menyelesaikan masalah dunia nyata, sehingga memperdalam pemahaman
mereka tentang pengetahuan. Teaching at the Right Level (TaRL) yang memungkinkan
anak-anak memperoleh keterampilan dasar, seperti membaca dan berhitung dengan
cepat. Tanpa memandang usia atau kelas, pengajaran dimulai pada tingkat anak.
Inilah yang dimaksud dengan “Mengajar pada Tingkat yang Benar”. Fokusnya
adalah membantu anak-anak dengan dasar membaca, memahami, mengekspresikan
diri, serta keterampilan berhitung sesuai dengan tingkat kemampuannya. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa
melalui pembelajaran deep learning dengan model Teaching at the Right Level (TaRL).
Pembelajaran deep learning dengan model Teaching at the Right Level (TaRL) akan
meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa.

Kajian Pustaka

Deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan
pengalaman bagi siswa. Siswa tidak dijejali dengan hal yang bersifat teoretis tetapi
pendekatan deep learning mengarah pada kontekstualisasi pengetahuan (Dahroni et
al., 2025). Teori yang dipelajari siswa dapat diterapkan dalam kehidupan yang nyata.
Misalnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia, siswa diajarkan tentang bermacam-
macam teks (Maulidya et al., 2025). Salah satu teks tersebut adalah teks argumentasi.
Dalam pembelajaran, siswa tidak hanya diajarkan bagaimana cara membuat teks
argumentasi dengan struktur yang baik tetapi siswa diberikan kemahiran dalam
mempraktikkan bagaimana cara berargumen sehingga orang tersebut dapat
menerima pendapat orang yang diajak berargumen. Deep learning melatih
kemandirian siswa sekaligus melatih keterampilan kolaboratif. Deep learning
berfokus pada pengembangan rasa percaya diri siswa melalui diskusi kelompok,
melakukan eksperimen, atau melakukan proyek penelitian. Di samping itu, siswa
mempunyai kesempatan untuk melakukan refleksi terhadap apa yang sudah
dilakukan. Dengan ini, siswa akan mengetahui apa kekuranganya dalam
pembelajaran. Diharapkan dengan refleksi, siswa dapat meningkatkan
kompetensinya sehingga capaian pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan.

Teaching at The Right Level (TaRL) adalah pendekatan yang berfokus pada
mengajar siswa pada tingkat yang sesuai dengan kemampuan mereka saat ini, bukan
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berdasarkan usia atau kelas mereka. Tujuannya adalah memastikan setiap siswa
memperoleh pemahaman dasar yang kuat sebelum melanjutkan ke materi yang lebih
kompleks. Pendekatan TaRL melibatkan beberapa langkah utama seperti: (1)
penilaian awal; (2) pengelompokan berdasarkan kemampuan; (3) pengajaran yang
disesuaikan; (4) penilaian berkala (H. A. Putri & Siswanto, 2024). Pendekatan TaRL
penting dilakukan karena memiliki tujuan untuk membantu peserta didik
memperdalam pengetahuan dan meningkatkan kemampuan sesuai dengan tahap
perkembangan kognitifnya. Menerapkan pembelajaran dengan pendekatan TaRL
ini menunjukkan sikap adil yang tercermin dalam diri seorang guru, dimana
guru akan memetakan peserta didik dalam kelompok-kelompok sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitifnya dan memfasilitasi setiap peserta didik sesuai
dengan kebutuhan belajarnya yang dalam hal ini ditunjukkan berdasarkan tingkat
kognitif peserta didik (Faradila et al., 2023).

Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Nonequivalent
Control Group Design. Nonequivalent Control Group Design adalah desain penelitian
quasi eksperimen di mana kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara
acak, tetapi menggunakan kelas yang sudah ada, diberi pretest, lalu kelompok
eksperimen mendapat perlakuan (treatment), dan keduanya diberi posttest untuk
mengukur pengaruh perlakuan tersebut. Desain ini populer di bidang pendidikan
karena manusia tidak bisa diacak, sehingga lebih realistis untuk membandingkan
kelas yang berbeda sebelum dan sesudah intervensi, menggunakan langkah seperti
uji-t untuk analisis data. (Arikunto, 2018). Penggunaan desain ini disesuaikan dengan
tujuan yang hendak dicapai, yaitu untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar
sebelum dengan sesudah perlakuan. Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11 SMA
Muhammadiyah 1 Semarang. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin
diteliti oleh peneliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk
pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh
pertimbangan-pertimbangan yang ada. Sampling yang digunakan penelitian adalah
dengan jenis sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11 SMA
Muhammadiyah 1 Semarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan lembar observasi sebagai tes siswa. Observasi
atau pengamatan digunakan sebagai alat mengukur tingkah laku individu ataupun
proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati, baik dalam situasi sebenarnya
maupun dalam situasi buatan. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dari

awal sampai akhir. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji daya
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yang diolah menggunakan SPSS. Uji Beda dalam penelitian ini menggunakan uji
paired sample tets yang diolah menggunakan SPSS 26. Interpretasi hasil uji yaitu
dengan cara pertama jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak,
jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Cara kedua jika
thitung < ttabel , maka HO diterima Ha ditolak, jika thitung > ttabel , maka HO ditolak
dan Ha diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji paired sample t tes dimana untuk membandingkan
perbedaan rata-rata skor dari penilaian kemampuan siswa untuk melakukan passing
bawah. Hasil uji dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Beda Hasil Belajar dan Motivasi Belajar

Variabel Kelompok Rata-rata Selisih T Sig Kesimpulan
hitung

Hasil Kontrol 8,64 1,75 8,34 0,000 Hipotesis

Belajar Eksperimen 10,39 diterima

Motivasi Kontrol 23,76 6,00 14,76 0,000  Hipotesis

Belajar ~ Eksperimen 29,76 diterima

Hasil uji beda menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata skor kelompok
pretes dengan skor postest. Selisih rata-rata pretes dengan postest yaitu 1,75. Hasil ini
berarti bahwa secara rata ada peningkatan hasil belajar siswa. Hasil uji t hitung
diperoleh 8,34. Nilai t hitung tersebut dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf
signifikan 5% dengan df 26 yaitu 2,055. Artinya t hitung lebih besar dari t tabel
(8,34>2,055) sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan signifikan rata-rata skor hasil belajar siswa sebelum dengan sesudah
perlakuan atau treatment. Siswa memiliki hasil belajar yang meningkat. Hasil
penilaian dari sikap awal, pelaksanaan dan sikap akhir mengalami peningkatan
dengan menjawab soal tes dengan benar. Selain, itu siswa terlihat lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran.

Siswa diberikan pembelajaran dengan model Teaching at the Right Level (TaRL).
Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan pendekatan belajar yang lebih berfokus
pada tingkat kemampuan peserta didik dibandingkan tingkatan kelasnya. TaRL
(Teaching at The Right Level) salah satu pendekatan pembelajaran dengan
mengorientasikan peserta didik melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkatan
kemampuan peserta didik yang terdiri dari tingkatan kemampuan rendah, sedang,
dan tinggi bukan berdasarkan tingkatan kelas maupun wusia. Pendekatan
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Pembalajaran TaRL dimana setiap siswa dikelompokan berdasarkan tingkatkan
kemampuan maka menjadikan siswa tersebut merasa setara dan belajar akan menjadi
lebih percaya diri (Putri & Muldash, 2024). Siswa yang memiliki motivasi sedang yang
dikelompokan dengan motivasi sedang maka ketika berkumpul akan saling
mendukung dan tidak ada yang ketinggalan. Hal ini yang menjadikan siswa akan
lebih antusias belajara karena meningkatnya kepercayan diri pada diri siswa. Selain
itu, siswa yang belum bisa materi ketika dikelompokan dengan siswa yang belum bisa
maka akan terbentuk motivasi bersama untuk belajar agar bisa dan tidak putus asa
dengan temannya (Dahroni et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian dengan adanya pendekatan TaRL (Teaching at The
Right Level) maka pembelajaran memperhatikan kapasitas dan kebutuhan minat
peserta didik. Dengan mengimplementasi pendekatan TaRL (Teaching at The Right
Level), guru harus melaksanakan asesmen awal sebagai tes diagnostik peserta didik
untuk mengetahui karakteristik, kebutuhan, dan potensi peserta didik sehingga guru
mengetahui kemampuan dan perkembangan awal peserta didik (Faradila et al., 2023).
Pendekatan TaRL memberikan keleluasaan atau fleksibilitas dalam mengajar sesuai
dengan kemampuan siswa (Yuliana & Prasetyo, 2024). Siswa tidak terikat pada
tingkatan kelas, namun disesuaikan berdasarkan kemampuan siswa yang sama.
Secara sederhananya dalam proses pembelajaran siswa dikelompokkan berdasarkan
level atau capaian belajarnya. Dimana dalam pelaksanaannya, hal pertama yang perlu
dilakukan guru adalah melaksanakan asesmen diagnostik (Putri & Siswanto, 2024).

Pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) dapat digunakan dalam
melakukan pendekatan ke peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar (Eko
Wahyu Saputro et al., 2024). TaRL (Teaching at The Right Level) salah satu pendekatan
pembelajaran dengan mengorientasikan peserta didik melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan tingkatan kemampuan peserta didik yang terdiri dari tingkatan
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi bukan berdasarkan tingkatan kelas maupun
usia. Pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) sudah pernah di implementasikan
dari berbagai negara salah satunya India. Organisasi inovasi pembelajaran yang
berasal dari india yang memperkenalkan pendekatan TaRL (Teaching at The Right
Level) karena berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa literasi dan
numerasi peserta didik kurang (Afandi et al., 2024).

TaRL (Teaching at The Right Level) adalah pendekatan pembelajaran dengan
mengorientasikan atau mengelompokkan peserta didik dalam pembelajaran sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik yang terdiri dari tinggi, sedang dan rendah.
Dengan mengimplementasikan pendekatan TaRL, guru harus melakukan asesmen
awal sebagai tes diagnostik peserta didik untuk mengetahui karakteristik, kebutuhan
dan potensi peserta didik sehingga guru dapat mengetahui kemampuan dan
perkembangan awal peserta didik. Pendekatan yang diterapkan sesuai dengan level
peserta didik, maka hasil belajar akan meningkat (Suharyani et al., 2023).
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Kesimpulan

Pembelajaran berbasis deep learning menggunakan model Teaching at The Right
Level terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Minat dan
semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran meningkat signifikan sebelum dan
sesudah dilakukan treatmen. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Guru dapat menggunakan pembelajaran model TaRL sebagai salah satu
alternative pembelajaran diferensiasi khususnya dengan perkembangan kurikulum
yang berlaku. Pembalajaran deep learning yang menjadi salah satu slogan pendidikan
di Indonesia saat ini dapat diimplementasikan dengan baik guru untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.
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